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Penelitian ini berfujuan untuk mengetahui varasi-variasi fonologi bahasa
Indonesia pada penutur bahasa Makassar di Desa Pakatto Caddi khususnya pada
Remas Numl Iman Ar-rahmah Metode penelitian yvang digunakan adalah metode
deskriptif kualitatif. Data penelitian adalah kata atan ungkapan vang terdapat dalam
pelafalan bahasa Makassar komumtas penutur ketika berbahasa Indonesia sehingga
memmbulkan berbagai variasi kebahasaan khususnyva pada aspek fonologinya.
Sumber data dalam penelitian im adalah komunitas penutur di Desa Pakatto Caddi.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian i tekmik simak, feknik
rekam  dan tekmk mencatat Tekmk analisis data vang digunakan adalah
mengidentifikasikan  mengklasifikasikan, menganalisiskan, mendesknpsikan, dan
menyimpulkan fonem-fonem vang terdapat dalam tuturan penutur bahasa Makassar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dan keempat aspek vanasi fonologi,
terdapat tiga penggunaan aspek variasi fonologi vang ditemukan dalam penelitian 1.
Temuan dari perubahan fonem vang dituturkan oleh penutur bahasa Makassar vaitu
fonem konsonan /k diubah menjadi /s/, fonem konsonan /b/ dan /k/ jadi /t/, fonem
vokal /i jadi /e/ dan fonem konsonan /1/ jadi /k/, fonem konsonan /f/ jadi /p/, fonem
vokal /1/ jadi /e/ dan diftong /a1’ jadi /e/, /aw/ jadi /o/. Temuan dari penambahan fonem
vang dituiurkan oleh penuiur bahasa Makassar vaifu penambahan bunyvi glotal stop
[7] di akhir kata, fonem /n/ dan /m/ ditambahkan menjadi ‘ng/, dan penambahan bunyi
akibat penekanan fonem bentuk tersebut digunakan dengan memperpanjang dan
melakukan penekanan pada suku kata kedua. Temwan dan pelepasan fonem vang
ditwturkan oleh penuwtur bahasa Makassar vaitu penufur melakukan penyingkatan,
beberapa fonem biasanya tidak disebutkan pada saat bertutur, bahkan ada pula vang
melakukan pelepasan dengan merubah bunyi tersebut.
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